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1. Pengants t

Sebuah karya sastra tidai< dap at d ibe-­
baskan dari aktivitas menyatakan

suatu pikiran. bahken sebuah karya sag­

tra kadang dic iptakan dengan sengaja
untul< menyatakan suatu pilo; iran (J,Jnus.
1989:73). Hal ini te rjadi karena pen­
gatang (pembawa cerlta) mempunyai
ketenketan yang kuat de ngan waetu
ket lka ia me nulis dan dengan ke­
budayaan yang melatarbelakangi proses
pen ulisan atau pembawaan ceritanya
(tx::! i<. Kartodirdjo, 1986:166). O leh sebab
It U, seorang penga rang (pembawa
certta] selalu berupaya agar cerita yang
ditulis (d ibawai<annyaj mi rip de ngan
dunia yang dikenal sehari-hari atau vrsis­
emblafJIe, aeakan-akan nyata (bdk.
Djoko Suiatro, 1994:8). Dengan cara ini,
pengarang (pembawa cerita) memberi
kesempatan kepada pembaca (penden­
gamya) melakukan ident ifikasi per istiwa
da lam karya sastra dengan pengalaman
hi:tupnya , atau sebal iknya. identitikasi
penga laman hliupnya dengan peristiwa
dalam kerya sastra yang dibaca (d iderr
gamya). ldentjtlkael Inl merupasan se­
suatu yang penting dalam rangka sosial­
sast karya sastra (Junus, 1989:73; MIl­
ner, 1992:2 15; Zoest, 1991:51).

Bertolak dari pendapat di etas. se­
buah karya sast ra mengenal su et u
masyarakat tertentu, dliuga akan mere­
fleksikan atau merefrakslkan realftas
sosial yang ada dalam masyarakat terse­
but atau eetk tak-tsfaknya karya itu akan
menolak unaur-unaur yang berasal dan
realitas lain (Junue. 1984:57). Oengan
demikian, untuk mendapatkan gambaran
yang akurat, klranya tliak terlalu bertebi­
han j ika pembicaraan tentang sebuah
karya east-a, daJam hal Inl karya sastra
Melayu ktasik. terleblh dahu lu diawaJl
dengan pembahasan mengenai hal ihwal

yang berhubungan dengan masyarakat
Metayu pramodern mengingat sebuah
karya eaetra meeqenal dunia Melayu
(klaslk) - sebagaimana ters lrat dl atas ­
ax an memperli hatkan set lap unsur
masyarakat Meleyu pramodern dan
menaf lkan unsur-unsur yang bukan
Metayu (bdk. Junus, 1984:57).

Sebagaimana di ketahui, sebagian
besar manusia Melayu pramodern hidup
di sesjtar hutan, berlayar di laut tepas.
hsfup dl tepi sungaJ dengan rumah ber­
dinding bakau, nipah. atau rumbia, dan
bersawah di antara bukit dan aJam ter­
buka Di dalam situasl sepert l in~ hidup
rnereka sangat bergantung pada aJiran
air dan cuaca, Oleh sebab itu, mereka
menempatkan diri sebagai makhJuk yang
sangat kecil dan daif . Dunia di sekelil­
ingnya - hutan dan lautan 1005 - diang­
gap mahabesar dan maha menentu kan.
Mereka harus mengatur hliup agar se­
sua!dengan irama alam yang leblh beser
yang mungkin tidak p eka terhadap
mereka, Di tengah lautan daJam perahu
rapuh dan tipis, dl tengah hutan yang
me ny lmpan rahasla aerta bahaya ,
mereka tkfak mampu mengingkari keker­
dilannya Ini (Saleh, 1991:212).

Pandangan hidup yang terclpta dl
sepanja ng sejarah orang-orang Melayu
pramcdem, tlmbul dan manusla lemah
jni. Pandangan lni bers ifat praktls karena
hanya bertolak dar! kelnglnan untuk
mempertahankan dlrl dl tengah kehidtr
pan yang tidak begitu murah hatl. Untuk
itu. dalam banyak hal, peran dewata
(ket ika pengaruh Hlnduisme mas lh
cukup kuat) atau Allah Taaia (seteiah
mereka menjadl muslim) cukup dominan
karena di dalam situasi seperti itu nasib
dan takdir tidak pernah dapa1dipastikan.
Semuanya diserahkan kepada dewata
atau Allah Taala (Saleh, 1991:212).

Kesederhanaan da lam menampllkan
din. juga merupakan aklbat langsung dari



susunan masyarakat feodal yang mem­
berikan kebebasan dan harga diri hanya
kepada raja dan keluarga raja Di dalam
slstem lnt, rakyat merupakan 9Olongan
terendah. Akan tetap i, perb edaan Inl t~

dak menjadi penghalang utama dalam
proses komu nikas l dl antara mereka
Rakyat dengan penuh kesada ran me­
nempatkan dir i merekasebagai hamba di
hadapan ra ja yang b erdau lat d an
berkuasa penuh (Ahmad, 1987:21-22).

O leh karena etos budaya dan pan­
dangan hidup orang Melayu premodern
begitu lugas dan sederhana, karya sast ra
yang setla merekamkan dan membay­
angkan keh idupan mereka dengan
sendirinya bernada alamiah dan berco­
rak sederhana (Saleh, 1991:213). Hal ini
terflhat de ngan jetas di dalam cerita pe­
lipur lara Cerita pelipur lara yang pada
umumnya bercerfta tentang anak-anak
raja, ceritanya biasanya be rpusat di
seputar kelahiran, proses mendapatkan
pendidikan baik secara formal maupu n
informal, percintaan, perkawinan, dan
pengembaraan yang kerap kali diak­
hiri dengan kembalinya tokoh cerit a ke
negeri asal. Cara bercerita semaca m Inl
menggambarkan pertetenan kehidupan
yang bersifat slklis. yang sekafqus Juga
mengungkapkan pa nda ng a n hid up
seorang anak manusla yang sistem ke­
hidupannya mas ih sa ngat sederhana
(Ahmad, 1987:27).

Oarl sin l dap at dlketahui bahwa
seorang pembawa (penulis) ce rita pe­
lipur lara, berusaha mencari titi k temu di
antara dunla yang digambarkan dl dalam
ceritanya dengan dunia emp irik yan g
dialami dan dirasakannya Titik temu itu
terdapat pada siklus kehidupan dan pada
konsep kebalkan, kejahatan, kes eja­
hteraa n, d an kejayaan. Me sk lp u n
mereka pada umumnya berada jauh di
luar istana, apa yang mereka kemukakan
dl dalam cerita sebagaimana tersebut di
atas bukan merupakan sesuatu yang as­
ing bagi mereka. Yang membedakannya
hanyalah bahwa kehidupan alam raja se­
laJu diluklakan, dilindungl, dan dibimbing
kekuatan adlkodratl eerta selalu diide n­
tikkan de ngan kemegaha n, keagungan,
keindahan, dan kehalusan budi pekern
Hal inl berhubungan eret deng an faham

!Iumol"j" ,,, 111/ 1996

kosmologi mitis yang menempatkan is­
tana sebagal pusat dunia dan bahkan
pusat ketertlban alam semesta yang me­
nentukan tlngkah laku dan pemik iran
para pendukungnya (Taslim, 1994:260).

Oengan memperhatikan st ruktur
masyarakat Melayu ya ng menempatkan
raja datam kedudukan yang sangat pent­
ing dan dengan mempertimbangkan un­
sur-unsur magis yang tetdapatdi seputar
penceritaan cerit a pelipur lara dapat di­
ungkapkan bahwa apa yang di- ke­
mukakan di da lam cerita pel ipur lara
merupakan pengukuhan kepercayaan
terhadap kedaulatan raj a. De nga n
demikian, segala kegembiraan dan ke­
mewahan yang diperoleh pada musim
panen dan sebagainya d ap at di­
hubungkan dengan kedaulatan raja yang
menjadi per- antara kekuatan gaib.

Meskipun cerita pel ipur lara banyak
mengeksploitasi unsur keindahan untuk
meng- ungkapkan ekspresi puiti knya dan
kelndahan in l dapat mengobatl atau
menyemb uhkan hati duka lara. tid ak
serta merta dapat dikatakan bahwa apa
yang dikemukakan dl dalam cerit a pe­
lipur lara adalah eskaplsme.

2, Landasan Tearl

0 1 dalam tutlsan ini dipergunakan
pende kat an pslko logl sastra dengan
pe neka nan kepada pembaca. O leh
karena ltu, yang menjadl pusat perhatian
tullsan inl adalah hubungan antara karya
sast ra dengan pengalaman pembaca,
terutama yang menyangkut fungsl karya
sastra bagi pembacanya (lihat Oamono,
1995: 8).

Sebagaimana diketahui. salah satu
fungsi karya sastra adalah menghibur.
Sehubungan dengan itu, karya sastra
yang diciptakan untuk menghibur harus
memlllki sitat menggoda reaks i pem­
baca, sentimental, stereotip, dan yang
terpenting karya sastra ters ebut harus
indah (bdk. Damona, 1994:24).

Kelndahan sebuah karya yang tercer­
min, baik daJam sistem imajlnya maupun
dalam susunan kata-katanya, dianggap
sebagal keunggulan karya sastra yang
terpenting. Oi dalam slstem kesusas­
traan Melayu klae jk, sarna halnya den-
















